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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh literasi keuangan dan penggunaan
financial technology (Fintech) terhadap pengelolaan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Karawang. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan survei
sebagai metode pengumpulan data. Sampel penelitian ini adalah pemilik atau manajer UMKM
yang tersebar di Kabupaten Karawang. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM. Selain itu, penggunaan financial
technology juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan
UMKM di Kabupaten Karawang. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya peningkatan
literasi keuangan dan adopsi teknologi keuangan modern untuk meningkatkan pengelolaan
keuangan yang lebih efektif dan efisien bagi UMKM, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi di daerah tersebut

Kata Kunci : Literasi Digital, UMKM, Pengelola Keuangan
Abstract

This research aims to investigate the influence of financial literacy and the use of financial
technology (Fintech) on financial management in Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMESs) in Karawang Regency. A quantitative approach was used with surveys as a data
collection method. The sample for this research is the owners or managers of MSMEs spread
across Karawang Regency. The data analysis technique used is multiple regression. The
research results show that financial literacy has a significant positive effect on financial
management in MSMEs. Apart from that, the use of financial technology also has a significant
positive influence on the financial management of MSMEs in Karawang Regency. The
implication of these findings is the importance of increasing financial literacy and adopting
modern financial technology to improve more effective and efficient financial management for
MSMEs, which in turn can improve economic prosperity in the area.

Keywords: Digital Literacy, MSMEs, Financial Manager

PENDAHULUAN

Data dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) menunjukkan pada
tahun 2018 terdapat 64.194.057 UMKM yang ada di Indonesia dan mempekerjakan
116.978.631 tenaga kerja. Peran UMKM dalam perekonomian tentunya tidak terlepas dari
kinerja UMKM itu sendiri dan terkait kompetensi wirausahawan/pemilik-manajer (Kyndt &
Baert, 2015; Mishra & Zachary, 2015). Jumlah UMKM di Indonesia meningkat 65,47 juta unit
pada tahun 2019. Jumlah tersebut naik 1,98% jika dibandingkan pada tahun 2018 yang
sebesar 64,19 juta unit. Jumlah tersebut mencapai 99,% dari total usaha yang ada di
Indonesia.)

Indonesia didominasi oleh usaha kecil dan menengah, yang merupakan tulang
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punggung perekonomian negara, dan mereka juga sangat menderita, tidak hanya karena
produksi dan pendapatan mereka, namun juga karena jumlah karyawan yang harus dikurangi.
pandemi ini (Prawira, 2019). . UKM merupakan salah satu usaha produktif milik perorangan
maupun perusahaan yang memenuhi kriteria usaha mikro. UKM mencakup 99,99% dari
seluruh operator di Indonesia atau 56,54 juta unit. Usaha mikro, kecil dan menengah mampu
membuktikan eksistensinya dalam perekonomian Indonesia.

m 2020 m 2021

JSAHA BESAR USAHA MENEGAH USAHA KECIL USAHA MIKRO

Sumber: Kementrian Koperasi dan UMKM, 2021
Gambar 1. Berikut Dapat Menjadi Gambaran Bagaimana Peningkatan UMKM Di
Kota Karawang

Selain itu, data terkait pertumbuhan UKM dan PDB mengalami naik turun variabel pada
tahun 2020-2021. Kalau tahun 2020 pertumbuhan PDB 6,76%, tahun 2021 turun 0,76% jadi
6% dari total produk nasional. Pada musim 2021 mengalami peningkatan dibandingkan musim
tahun lalu sebesar 0,3 atau 6,03%. UKM kurang memiliki fleksibilitas dan ketahanan dalam
menghadapi pandemi ini karena sejumlah faktor seperti rendahnya tingkat digitalisasi,
kesulitan mengakses teknologi, dan kurangnya pemahaman terhadap strategi kelangsungan
bisnis.

UMKM dituntut untuk mampu menyesuaikan diri didalam perkembangan bisnis yang
ada karena bisnis yang mampu bertahan adalah bisnis yang responsif terhadap
perkembangan zaman, Kabupaten Karawang salah satu Kabupaten di Jawa Barat yang
dikenal sebagai daerah industri merasakan dampak dari pandemi covid 19 ini. Dinas Koperasi
dan UKM Kabupaten Karawang mendata para pelaku usaha mikro kecil pada bulan september
2020 sebanyak 52.201, terdiri dari sektor industri kecil 1.063, sektor industri rumah tangga
5.406, sektor perdagangan 41.261, dan sektor jasa 4.471

UMKM di sektor perdagangan seringkali mengalami kendala dalam mengakses
layanan keuangan dan praktik akuntansi yang terbatas. (Setiawan & Laksito, 2022) Salah satu
solusi untuk perkembangan manajemen keuangan bagi UMKM yang dapat digunakan adalah
dengan mengadopsi teknologi fintech yang dapat membantu meningkatkan akses keuangan
dan praktik akuntansi yang lebih efektif.

Literasi keuangan merupakan kebutuhan yang penting bagi UMKM saat ini, kurangnya
literasi keuangan tentunya akan berpengaruh pada kinerja UMKM yang bersangkutan. Literasi
keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk menganalisis, mengelola, dan mengatur
kondisi keuangan yang dapat mempengaruhi kesejahteraannya (Sanistasya et al., 2018).
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang
dalam menganalisis, mengelola dan mengatur kondisi keuangan yang dapat mempengaruhi
kehidupannya.

Di suatu Negara, Salah satu faktor yang dapat memperkuat perekonomian yaitu sektor
financial yang dimiliki oleh negara tersebut.

Untuk itu perlu adanya fleksibilitas dalam sektor ini diharapkan mampu mengikuti
perkembangan teknologi. Ekonomi digital adalah transformasi digital yang mempengaruhi
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sektor sosial dan ekonomi yang berasal dari meningkatkan interkonektivitas dari fungsi

pekerjaan dan teknologi yang semakin canggih. Hal ini mendorong perkembangan bisnis

berbasis teknologi digital, salah satunya adalah Financial Technology (Fintech).

(Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017, 2017) menjelaskan bahwa
kegiatan layanan keuangan digital adalah penggunaaan teknologi berbasis mobile ataupun
berbasis web dalam kegiatan layanan sistem pembayaran dan keuangan yang dilakukan
melalui kerjasama dengan pihak ketiga. Namun, perekonomian belum didukung oleh
partisipasi masyarakat. Dalam situasi ekonomi yang sedang rawan, dibutuhkan kebangkitan
ekonomi secara mandiri melalui kegiatan usaha sebagai wujud dari penerapan status tanggap
darurat yang membatasi aktivitas warga.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui literasi keuangan, fintech, dan sikap
keuangan pada UMKM di Karawang. Perpaduan antara pengetahuan, sikap dan perilaku
keterampilan dalam mengambil keputusan keuangan dapat dilihat sebagai upaya masyarakat
dimana para pelaku bisnis memiliki literasi keuangan, pengetahuan keuangan untuk membuat
keputusan keuangan yang sehat dengan tujuan akhir pengembangan bisnis.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM di
Karawang?

2. Apakah financial technology (fintech) berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UKM
di Karawang?

3. Apakah literasi keuangan dan financial technology (fintech) berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan UKM di Karawang?

Urgensi Dalam Penelitian ini

1. Penelitian mengenai penggunaan Fintech dalam praktik akuntansi manajemen pada
UMKM di sektor perdagangan Kabupaten Karawang memiliki urgensi yang penting karena:
Fintech telah menjadi tren yang berkembang pesat dalam dunia bisnis dan memiliki potensi
besar untuk membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
mereka.

2. UMKM di sektor perdagangan Kabupaten Karawang memiliki peran yang penting dalam
perekonomian Indonesia dan merupakan sektor yang sangat potensial untuk ditingkatkan
melalui penggunaan teknologi, termasuk Fintech.

3. Meskipun penggunaan Fintech semakin populer, masih terdapat kekurangan informasi dan
pengetahuan yang cukup mengenai pengaruh penggunaan Fintech terhadap praktik
akuntansi manajemen pada UMKM di sektor perdagangan Kabupaten Karawang.

4. Penelitian ini dapat membantu UMKM di sektor perdagangan Kabupaten Karawang untuk
memahami manfaat dan potensi penggunaan Fintech dalam praktik akuntansi manajemen
mereka dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan penggunaan Fintech dalam
bisnis mereka.

METODE

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM du Kabupaten
Karawang. Lokasi penelitian adalah pelaku UMKM binaan Desa Cemara Jaya yang bergerak
dalam bidang perdagangann.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan metode kuantitatif.
Pendekatan asosiatif menurut (Sugiyono, 2018), yaitu suatu rumusan masalah penelitian yang
bersifat menanyakan hubunganantara dua variabel atau lebih. Metode penelitian asosiatif
merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara variabel terikat yaitu
Pengelolaan keuangan (Y) terhadap variabel bebas literasi keuangan (X1) danFinancial
Technology (Fintech) (X2).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan survey
lapangan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada sejumlah responden yang potensial
yaitu para pelaku UMKM pada sentra industri perdagangan yang ada di Kabupaten Karawang
sebesar 113 responden. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
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memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden untuk dijawab.

Menurut (Budi, 2017) kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi
yang memungkinkan untuk menganalisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
karakteristik beberapa orang utama didalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem
yang diajukan atau sistem yang sudah ada. Metode ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada pemilik atau pengelola UMKM yang menggunakan teknologi Fintech dalam
praktik akuntansi manajemen mereka. Kuesioner tersebut dapat berisi pertanyaan terkait
penggunaan Fintech, manfaat yang diperoleh, hambatan yang dihadapi, dan lain-lain. Adapun
pada penelitian ini, pengukuran penelitian menggunakan skala Likert. Menurut(Sugiyono,
2018) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert merupakan skala yang didasarkan
pada penjumlahan sikap responden dalam merespon pertanyaan berkaitan dengan indikator-
indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur.

Wawancara Metode ini dilakukan dengan melakukan wawancara langsung dengan
pemilik atau pengelola UMKM yang menggunakan teknologi Fintech dalam praktik akuntansi
manajemen mereka. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau melalui video
conference, dan dapat membahas lebih detaill mengenai pengalaman penggunaan Fintech
serta hambatan yang dihadapi.

Observasi Metode ini dilakukan dengan mengamati secara langsung praktik akuntansi
manajemen yang dilakukan oleh UMKM yang menggunakan teknologi Fintech. Observasi
dapat dilakukan di tempat usaha UMKM atau melalui akses online jika UMKM menggunakan
aplikasi Fintech.

Dokumentasi Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari dokumen atau
catatan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi Fintech yang digunakan oleh UMKM.
Dokumen yang dikumpulkan dapat berupa laporan keuangan, faktur, atau catatan transaksi.

Analisis Data

Untuk menjawab masalah-masalah penelitian maka berdasarkan data yang
dikumpulkan atau diperoleh maka pengujian dilakukan dengan menggunakan suatu pengujian
statistik dengan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh langsung atau
tidak langsung antara variabel bebas dengan variabel terikat. Diantaranya :

Uji Validasi

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas selain untuk mengetahui
dan mengungkapkan data dengan tepat juga harus memberikan gambaran yang cermat
mengenai data tersebut. Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan
teknik korelasi product moment, yaitu:

nYXX;V;—(XX;))(XY;)

Ixy =
\/(nZ X2 (T x)2)(nz Y - Y)2)
n = banyaknya pasangan pengamatan
2Xi = jumlah pengamatan variabel

X 2yi = jumlah pengamatan variabel y

(2xi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel x
(Zy 2) = jumlah pengamatan variabel y

(2xi)2 = kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(Zyi)2 = kuadrat jumlah variabel y

2xiyi = jumlah hasil kali variabel x dan

Uji Reliabilitas
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Pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah Instrument penelitian
merupakan instrument yang handal dan dapat dipercaya. Selanjutnya menurut (Juliandi, A.,
Irfan., 2013) menyatakan bahwa “jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrument
memiliki reliabilitas yang baik/reliabel/terpercaya. Menurut (Juliandi, 2018) menyatakan bahwa
pengujian reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach Alpa dengan rumus sebagai

berikut:
Kk 1 2. Si
e S,

R = Reliabilitas instrument (cronbach alpha)

K = Banyaknya butir pertanyaan Zob 2 = jumlah varians butir 0 2 = varians total dengan
Kriteria:

1. Jika nilai cronbach alpha = 0,6 maka instrument variabel adalah reliabel (terpercaya)

2. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrument variabel tidak reliabel (terpercaya)

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik berganda bertujuan untuk menganalisis apakah model regresiyang
digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik, maka data yang dianalisis layak untuk
dijadikan rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah
Uji Normalitas
Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal didalam model regresi
variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya berdistribusi normal maka digunakan uji
normalitas (Juliandi, 2018). Uji normalitas yang digunakan penelitian ini yaitu Kolmogov
Smirnov
Uji Multikolineritas
Multikolineritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel independen (Juliandi, 2015). Multikolineritas terjadi karena
adanya hubungan linear diantara variabel-variabel bebas (X) dalam model regresi.
Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian residual dari satu
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jikaberbeda disebut
heterokedastisitas

Uji Hipotesis

Uji Secara Parsial (Uji t)

Pengujian uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan dari masing- masingvariabel
dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguiji
apakah variabel bebas secara individual terdapat hubungan yang parsial atautidak terhadap
variabel terikat. (Sugiyono, 2018)

Uji F (Simultan)
Untuk menguji signifikan koefisien korelasi berganda, digunakan uji F denganrumus
sebagai berikut :
R?/k
1-R¥)/n-k-1)
Sumber : (Sugiyono, 2018)

Fy

Dimana :

Fh = Nilai F hitung

R = koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel independent
N = Jumlah anggota sampel
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Koefisien Determinasi (R-square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh
variabel independent dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase
(%). Nilai R-square adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi
oleh variasi nilai variabel bebas (Juliandi, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diperlukan solusi pemulihan untuk menghidupkan kembali kondisi ini. Tahapan
perencanaan prioritas strategis perlakuan khusus untuk menyelamatkan usaha kecil,
mengembangkan strategi yang mengidentifikasi peluang dan tantangan ke depan. Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Karawang juga bekerjasama dengan Komunitas Sahabat
UMKM. Salah satunya dengan memulai usaha atau yang biasa disebut dengan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Kebangkitan UMKM di Kabupaten Karawang masih penuh dan
berkembang, sehingga perlu diketahui berapa jumlah UMKM yang ada di Kabupaten Medan
Karawang. Penulis melakukan penelitian untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan
teknologi keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di wilayah Medan Marelan
dengan memilih UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Karawang.

Karakteristik Responden

Usia
m<25tahun ®m>25-40 tahun >40-55 tahun  ®>55 tahun

7% 7%

N1,
V

Sumber : Penulis 2023
Diagram 2. Persentase Berdasarkan Lama Usaha

Berdasarkan Usia Jumlah responden sebanyak 113 UMKM yang dapat digolongkan
berdasarkan usia, dengan rentan <25 tahun, >25-40 tahun, >40-55 tahun dan >55 tahun
sebanyak 2 responden, dan <25 tahun sebanyak 4 responden. Banyaknya pelaku UMKM yang
berada pada rentang usia >25-40 tahun dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pelaku UMKM
yang rata-rata adalah lulusan SMA/SMK.

Omazet

m Mikro ™ Kecil

Sumber : Penulis 2023
Diagram 3. Persentase Berdasarkan Omzet
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Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa pelaku UMKM yang digolongkan ke
dalam usaha mikro dengan omzet > 300 juta lebih banyak yang dimiliki oleh pelaku UMKM di
Kabupaten Karawang sebesar 86% atau 94 % responden, sedangkan usaha kecil dengan
omzet > 2,6 milyar - < 50 milyar dimiliki oleh pelaku UMKM sebesar 29% atau 8 responden.

Tabel 1. Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Financial Technology

Technology Likert F F F F Responden Total Indeks
Frekuensi

1 1 36 54 6
2 1 26 54

3 2 31 54 2
4 11 18 54 2
5 0 24 54 8
6 1 19 54 6

Secara keseluruhan, skor indeks rata-rata jawaban variabel teknologi keuangan
diperoleh dengan menghitung indeks FT1 + indeks FT2 + ... indeks FT6 / 6 rata-rata 42,067.
Menurut tabel interpretasi nilai indeks orang yang diwawancarai, nilai rata- rata termasuk
dalam kategori "rendah". Hal ini dapat dijelaskan dengan arti rendah dalam
menginterpretasikan variabel financial technology di daerah tersebut

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Expected Cum Prob

Observe d Cum Prob

Sumber : data diolah SPSS versi 24.0
Gambar 4. Hasil Uji Normalitas

Pada grafik normal p-plot terlihat gambar diatas bahwa pola grafik normal terlihat dari
titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 (Constant) 877 6.265 140 889
Literasi Keuangan (xX1) 741 110 572 6711 000
Financial Technology (X2) 139 243 049 572 569

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y)

Sumber : SPSS 24.00

Tabel 3. Hasil Uji Simultan | (F)

ANnowvAa™

Sumber : SPSS 24.06 .

Jurnal Pendidikan Tambusai Bi#{e}



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 17224-17233
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

Dari tabel di atas terlihat nilai Fhitung sebesar 23663 dan taraf signifikansi 0,000
sedangkan Ftabel sebesar 3,09 nilai 23663 lebih besar dari 3,09 yang menunjukkan bahwa
Fhitung lebih besar dari Ftabel yang berarti bahwa HO ditolak kembali. . Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan teknologi finansial saling bersinergi. dampak
yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan UKM Karawang.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Squares Square the Estimate

1 s581° 337 323 467418

a. Predictors: (Constant), Financial Technology (<2), Literasi
Keuangan (<X1)

Sumber : SPSS 24

Dari tabel di atas terlihat R-square sebesar 0,337 atau 33,7% yang menunjukkan
bahwa variabel literasi keuangan dan teknologi keuangan mempengaruhi variabel penyerapan
tenaga kerja sebesar 33,7%. Maka selisihnya adalah 100% - 33,7% = 66,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa 66,3% merupakan variabel lain yang tidak mempengaruhi penelitian ini.
Berikut ini ada 3 bagian utama yang akan dibahas dalam analisi hasil temuan penelitian ini,
yaitu sebagai berikut :

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan pada UMKM di Kabupaten Karawang, hasil pengujian hipotesis secara parsial
menunjukkan adanya signifikansi hubungan literasi keuangan dengan pengelolaan keuangan
pada taraf signifikansi 0,00 > 0,05, dengan nilai thitung (6,911) < ttabel ( 1,361) dan nilai 6,891
lebih kecil dari 1,361 menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari Ttabel

Pengelolaan keuangan dan literasi keuangan mempunyai dampak yang luar biasa
terhadap UMKM di Karawang. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu hal yang dapat
membantu UMKM mengelola keuangannya dengan lebih baik bukanlah literasi keuangan.
Setiap perusahaan bercita-cita untuk meningkatkan pendapatannya. Sangat penting bagi
individu di dunia usaha untuk mencari metode dan perbaikan untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam menangani dana perusahaan. Hal ini penting karena pengelolaan
keuangan yang baik bagi perusahaan Anda dapat meningkatkan pendapatan. Untuk
melakukan investasi jangka pendek dan jangka panjang pada suatu perusahaan, pengelolaan
keuangan melibatkan pemahaman dan kesadaran akan laju aliran pendapatan dan
pengeluaran. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh I. N. P. Kesuma (2019). Kesimpulannya adalah pengetahuan keuangan (X1)

Pengaruh Financial Technology Terhadap Pengelolaan Keuangan

Temuan uji hipotesis parsial yang dilakukan berdasarkan penelitian mengenai
dampak financial technology terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di Kabupaten
Karawang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara financial technology
dengan pengelolaan keuangan yang ditunjukkan dengan nilai thitung. (0,572) < ttabel (1,361)
pada taraf signifikansi 0,569 > 0,05. Fakta bahwa thitung lebih kecil dari Ttabel dalam hal ini.
Temuan ini menunjukkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menandakan bahwa
pengelolaan keuangan dan teknologi keuangan mempunyai dampak yang besar terhadap
UMKM di Karawang. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Azhari, F. A. (2021) yang menemukan bahwa financial technology berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan

Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology Terhadap

Pengelolaan Keuangan
Tabel diatas menunjukkan Fhitung sebesar 23,663 dan tingkat signifikansi 0,000
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sedangkan Ftabel sebesar 3,09 nilai 23,663 lebih besar dari 3,09 menunjukkan bahwa Fhitung
lebih besar dari Ftabel, HO ditolak, Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan dan teknologi keuangan secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Karawang. Hal ini sejalan dengan
sebelumnya Eka, P.W. dengan studi yang dilakukan. (2020). Dampak literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM di wilayah Medal Marelan. Jurnal Pembangunan
Perkotaan, 8(1), 45-50. yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan teknologi finansial
pengelolaan keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan
UMKM.

SIMPULAN
Beberapa kesimpulan dapat diambil berdasarkan temuan penelitian dan

perbincangan yang telah terjadi, antara lain sebagai berikut:

1. Terdapat bukti bahwa literasi keuangan pada UMKM di Kabupaten Karawang tidak
memberikan dampak yang berarti terhadap pengelolaan keuangan.

2. Teknologi keuangan di Kabupaten Karawang mempunyai dampak yang signifikan terhadap
pengelolaan keuangan UMKM sampai batas tertentu.

3. Pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Karawang sangat dipengaruhi oleh teknologi
keuangan dan literasi keuangan secara bersamaan.
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